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The purpose of this research is to find out and analyze institutional ownership,
managerial ownership, board size, proportion of independent commissioners and audit
committees simultaneously and partially on tax evasion in mining companies on the
IDX for the 2017-2021 period. The research was carried out using a quantitative
approach with samples analyzed, namely 22 companies. So that the data analyzed in
this study amounted to 110 financial report data. The data analysis technique was
performed by multiple linear regression analysis. The results show that the size of the
board of directors has a significant effect on tax evasion, while institutional ownership,
managerial ownership, the proportion of independent commissioners and audit
committees have no significant effect on tax evasion in mining companies on the IDX
for the 2017-2021 period.
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Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran direksi, proporsi dewan
komisaris independen dan komite audit secara simultan dan parsial terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2017-2021.
Peneltian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel yang dianalisis
yaitu 22 perusahaan. Sehingga data yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 110
data laporan keuangan. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran direksi berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen dan komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan
di BEI periode 2017-2021.

I. PENDAHULUAN

Pajak sebagai bentuk kontribusi wajib yang
harus dibayarkan pribadi maupun badan pada
negara untuk kepentingan bersama. Akan tetapi,
besarnya nilai pajak yang harus dibayarkan
kepada negara membuat munculnya beberapa
tindakan yang memiliki tujuan untuk meng-
untungkan pribadi maupun golongan dengan
melakukan penghindaran pajak. Tindakan
penghindaran pajak sebagai istilah suatu strategi
mengurangi beban pajak perusahaan melalui
beberapa perencanaan pajak, baik yang termasuk
dalam pengelakan pajak maupun yang tidak
(Firmansyah et al,, 2022). Praktik penghindaran
pajak dilakukan dengan melakukan rekayasa
biaya-biaya yang tidak semestinya dan dibeban-
kan untuk mengurangi pendapatan. Tindakan ini
sering dilakukan dengan menyembunyikan se-
bagian pendapatan yang seharusnya dilaporkan.

Tindakan penghindaran pajak sering terjadi
pada beberapa perusahaan yang sudah listing di
Indonesia, tidak terkecuali perusahaan pertam-
bangan. Dikutip dari katadata.com sektor

pertambangan dan penggalian tumbuh 7,78%
secara tahunan (year-on-year) pada kuartal III
tahun 2021. Level tersebut merupakan yang
tertinggi sejak 1995. Pada kuartal III tahun 2021,
pertambangan sektor bijjh logam tumbuh
24,73% secara tahunan Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan besar dalam
produksi tembaga dan emas. Pertumbuhan ini
jauh lebih tinggi dibandingkan 18,08% pada
kuartal II tahun 2021. Industri batu bara dan
lignit tumbuh sebesar 14,95% pada triwulan III
tahun 2021 karena adanya peningkatan produksi
batu bara. Pada triwulan II tahun 2021, sektor ini
tumbuh sebesar 13,27%.

Namun, pertumbuhan perusahaan pertam-
bangan tidak beriringan dengan kepatuhan
dalam membayar kewajibannya yaitu pajak.
Effective Tax Rates (ETR) merupakan prosi yang
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
penghindaran pajak perusahaan. Semakin besar
nilai ETR maka tingkat penghindaran pajaknya
semakin Kkecil begitu juga sebaliknya bahwa
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semakin kecil nilai ETR akan menunjukkan
semakin besar pula penghindaran pajaknya.

Tabel 1. Penghindaran Pajak Perusahaan
Pertambangan Periode 2017-2021

Perusahaan Tahun Ex:::zse ;Zit::; ETR
2021 457.658 1.486.251 0,308

ADRO 2020 63.660 222.165 0,287
2019 224.101 659.103 0,340

2018 343.457 820.998 0,418

2017 393.093 929.531 0,423

2021 4.467 5.385 0,830

ARII 2020 -1.513 -17.918 0,084
2019 159 -5.696 -0,028

2018 509 -28.767 -0,018

2017 9.581 -7.136 -1,343

2021  59.044.129  264.208458 0,223

BSSR 2020  10.318.744  40.839.013 0,253
2019  10.848.672  41.316.129 0,263

2018  24.291.684  93.354.875 0,260

2017  28.871.637 111.688.666 0,259

2021  67.684.665 291.061.679 0,233

BUMI 2020 14911550 .0 o040 0,046
2019  28.486.579 -19.016.097 -1,498

2018 8611227  166.829.576 0,052

2017  66.978.827 309.725.010 0,216

2021 294_659_659 502.107.483 -0,587

INDY 2020 1232649 | g o5 ,,0 0,010
2019  49.142.265  54.134.699 0,908

2018 167.214.229 265.076.418 0,631

2017 21517112  300.116.045 0,072

2021  10.954.593  33.958.118 0,323

KKGI 2020 686.607 -9.354.622  -0,073
2019  2.615.158 8.029.510 0,326

2018 644.243 1.119.843 0,575

2017  6.197.032 19.637.007 0,316

Sumber: www.idx.com diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
nilai ETR perusahaan pertambangan relatif
tinggi. PT. Indika Energy Tbk (INDY) mengalami
penurunan ETR yang signifikan dari tahun 2020-
2021. Perusahaan lain yang telah mengalami
penurunan yaitu PT. Baramulti Suksessarana
Tbk. Mengacu pada pendapat (Asroni, Nur, &
Yuyetta, 2019) dimana nilai ETR berkisar antara
0-1, dimana semakin mendekati 0 atau semakin
kecil, mencerminkan bahwa perusahaan gencar

dalam melakukan penghindaran pajak dan
sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa kasus
penghindaran pajak pada sector pertambangan
cukup tinggi. Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa masih terdapat perusahaan yang memiliki
laba minus atau mengalami kerugian, sehingga
besar pajak yang dibayarkan juga rendah.

Studi yang dilakukan (Afrika, 2021) mem-
peroleh hasil bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh negative yang signifikan terhadap
penghindaran pajak. Bertolakbelakang dengan
studi yang dilakukan (Zainuddin & Anfas, 2021),
yang membuktikan bahwa kepemilikan insti-
tusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Faktanya juga prosentase
kepemilikan institusional tinggi membuat
pengaruhnya terhadap keputusan lebih kuat,
salah satunya dalam tindakan penghindaran
pajak. Kepemilikan institusional akan menekan
manajemen untuk mendapatkan keuntungan
lebih dengan mengurangi beban pajak, agar
mendapatkan profit yang lebih dan manager
mendapatkan bonus (Rumapea, Elisabeth, &
Monica, 2022).

Studi juga dilakukan (Setiawan, Wasif, Husen,
Yuliansyah, & Pebriani, 2021) yang memperoleh
hasil bahwa kepemilikan manajerial berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap penghindaran
pajak. Bertolakbelakang dengan studi yang
dilakukan (Niandari, Yustrianthe, & Grediani,
2020) yang membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghindaran pajak. Kasus dilapangan
adanya dorongan untuk mendapatkan keuntu-
ngan melalui profit atas kepemilikan saham dan
adanya bonus atas kinerja yang dicapai, mem-
buat manajemen melakukan berbagai hal agar
tujuannya tercapai, tidak terkecuali melakukan
penghindaran pajak. Studi selanjutnya dilakukan
(R. A. H. Putri & Chariri, 2017) yang memperoleh
hasil bahwa ukuran direksi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Bertolakbelakang dengan studi yang dilakukan
(Nanditama & Ardiyanto, 2021) yang membukti-
kan bahwa ukuran direksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Dalam
beberapa kasus penghindaran pajak yang terjadi,
diketahui direksi memiliki peran penting dalam
melakukan tindakan-tindakan memanipulasi
pendapatan. Adanya motivasi agar perusahaan
memiliki kinerja yang baik dan mendapatkan
tambahan pendapatan, membuat direksi berani
dalam pengambilan keputusan meskipun juga
melanggar peraturan yang berlaku (Dewi, 2018).
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Studi yang dilakukan (Nurul & Rachmawati,
2020) yang memperoleh hasil bahwa dewan
komisaris independen juga berpengaruh negatif
signifikan terhadap penghindaran pajak. Bertolak
belakang dengan studi yang dilakukan (Susanti &
Efendi, 2022) yang membuktikan bahwa dewan
komisaris independen tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap penghindaran pajak. Prakteknya,
dalam melakukan pengawasan atas keputusan
komisaris independen mendapatkan banyak
tekanan, terutama juga dari pemilik mayoritas
perusahaan. Independensi dari dewan komisaris
cenderung kurang, karena dalam pengangkatan
menjadi dewan Kkomisaris independen tidak
berdasarkan pada kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki, melainkan ditunjuk langsung oleh
pihak-pihak mayoritas yang berdasarkan atas
hubungan relasi dan politik (Rospitasari &
Oktaviani, 2021).

Studi lain dilakukan (Waluyo, 2019) yang
memperoleh hasil bahwa komite audit berpe-
ngaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Bertolakbelakang dengan studi yang dilakukan
(Devi, Saefurrohman, Rosilawati, Utamie, &
Hurhayati, 2022) yang membuktikan bahwa
komite audit tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap penghindaran pajak. Faktanya dalam
penerapan GCG, tidak sedikit perusahaan dengan
komite audit hanya sebagai pemenuhan regulasi.
Peran komite audit dalam menyajikan laporan
keuangan yang berkualitas kurang akan dapat
dihandalkan karena banyaknya intervensi-
intervensi yang dialami dalam pengambilan
tindakan dan keputusan (Hasibuan & Sushanty,
2018).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif, dengan jenis penelitian kausal.
Penelitian kausal yaitu penelitian yang memiliki
tujuan untuk mengetahui pengaruh antar
variabel penelitian (Santoso, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh good
corporate governance dimana dalam penelitian
ini diproksikan dengan kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, ukuran direksi, proporsi
dewan komisaris independen dan komite audit
terhadap penghindaran pajak perusahaan per-
tambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017-2021. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni
www.idx.co.id. Penelitan ini juga menggunakan
metode kuantitatif sehingga dibutuhkan pengu-
kuran di setiap variabelnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah 26
perusahaan pertambangan yang terdaftar resmi
di BEI dan telah mempublikasikan laporan
keuangan pada periode 2017-2021. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan
sampel yang representatif disesuaikan dengan
kriteria peneliti yaitu perusahaan pertambangan
yang konsisten terdaftar di BEI berturut-turut
pada tahun 2017-2021, data yang tersedia
lengkap baik data mengenai good corporate
governance perusahaan, dan data yang diperlu-
kan untuk mendeteksi penghindaran pajak.
Setelah di crosscheck, terdapat 22 perusahaan
selama 5 tahun yang memenuhi kriteria listed di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021.
Kemudian didapatkan hasil pengamatan yang
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 110 data. Analisis pertama dalam
penelitian ini yaitu deskriptif statistik. Statistic
deskriptif bertujuan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang ter-
kumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan. Statistik deskriptif dalam
penelitian ini terdiri dari mean, maksimum,
minimum dan standar deviasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

. Std.

N Min. Max. Mean Deviation
PJ 110 -3.44 6.16 .1953 .81095
KI 110 .00 1.00 .6064 .25885
KM 110 .00 .77 .0933 17772
UD 110 200 11.00 4.7364 1.93792
DKI 110 .00 .67 4148 .12689
KA 110 3.00 5.00 3.1636 41811
Valid N 110
(listwise)

Sumber: Output SPSS (2023)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan
Variabel penghindaran pajak (P]) dari 110
data yang dianalisis diperoleh nilai minimum
sebesar -3,44, nilai maksimum sebesar 6,16,
nilai mean sebesar 0,1953 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,81095. Nilai minimal di-
peroleh perusahaan diperoleh PT. Alfa Energi
Investama Tbk periode 2017 sedangkan nilai
maksimum diperoleh PT. Darma Hanwa Tbk
periode 2020. Berdasarkan nilai dari mean,
diketahui bahwa sebagian besar perusahaan
pertambangan semakin agresif dalam melaku-
kan penghindaran pajak, karena pajak yang
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dibayarkan semakin kecil dibandingkan
dengan laba sebelum pajak.

Untuk variabel kepemilikan institusional
(KI) dari 110 data yang dianalisis diperoleh
nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum
sebesar 1,00 nilai mean sebesar 0,6064 dan
nilai standar deviasi sebesar 0,25885. Nilai
minimal diperoleh perusahaan PT. Bayan
Resources Tbk selama periode penelitian
sedangkan nilai maksimum yanag diperoleh
perusahaan PT. Bumi Resources Tbk periode
2018-2019. Berdasarkan nilai mean, diketahui
sebagian besar perusahaan pertambangan
memiliki proporsi kepemilikan institusional
lebih dari 50%. Semakin tinggi proporsi
kepemilikan institusional, membuat penga-
wasan institusi pada kinerja manajemen
perusahaan semakin tinggi. Untuk variabel
kepemilikan manajerial (KM) dari 110 data
yang dianalisis diperoleh nilai minimum
sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,77
nilai mean sebesar 0,0933 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,17772. Nilai minimal
diperoleh perusahaan PT. Borneo Olah Sarana
Sukses Tbk periode 2020, PT. Baramulti
Suksessarana Tbk periode 2017-2019, PT.
Bumi Resources Tbk periode 2017-2019, PT.
Darma Hanwa Tbk periode 2017-2021, PT.
Golden Energy Mines Tbk periode 2017-2021,
PT. Garda Tujuh Buana Tbk periode 2017-
2021, PT. Harum Energy Tbk periode 2017-
2021, PT. Mitrabara Adiperdana Tbk periode
2017-2019, PT. Bukit Asam Tbk periode 2017-
2021, dan PT. SMR Utama Tbk periode 2017-
2021. Adapun nilai maksimum diperoleh
perusahaan PT. Bayan Resources Tbk periode
2017-2021. Berdasarkan nilai mean, diketahui
bahwa proporsi kepemilikan pada manajerial
dalam perusahaan pertambangan masih di
bawah 10%. Hal ini membuat kontribusi ke-
pemilikan manajerial sebagai pemilik kurang
berarti, karena sebagian besar pada saham
perusahaan dimiliki oleh pihak institusi.

Untuk variabel ukuran direksi (UD) dari
110 data yang dianalisis diperoleh nilai mini-
mum sebesar 2,00, nilai maksimum sebesar
11,00 nilai mean sebesar 4,7364 dan nilai
standar deviasi sebesar 1,93792. Nilai
minimal diperoleh perusahaan PT. SMR Utama
Tbk selama periode penelitian sedangkan nilai
maksimum diperoleh perusahaan PT. Bumi
Resources Tbk periode 2020-2021. Berdasar-
kan nilai mean, sebagian besar perusahaan
pertambangan juga memiliki jumlah direksi
sebesar 5 orang. Terkait jumlah direksi tidak

ada aturan khusus, dimana proporsi dewan
direksi disesuaikan dengan kebutuhan atau
kapasitas perusahaan. Untuk variabel dewan
komisaris independen (DKI) dari 110 data
yang dianalisis diperoleh nilai minimum
sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,67
nilai mean sebesar 0,4148 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,12689. Nilai minimal
diperoleh perusahaan PT. Garda Tujuh Buana
Tbk selama periode penelitian sedangkan nilai
maksimum diperoleh perusahaan PT. Toba
Bara Sejahtera Tbk periode 2019-2021.
Berdasarkan nilai mean, diketahui proporsi
dewan komisaris independent dalam peru-
sahaan pertambangan mencapai 41%. Hal ini
juga menunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan pertambangan sudah menerapkan
prinsip good corporate governance yang telah
dibuktikan dengan keberadaan dewan komi-
saris independen.

Untuk variabel dewan komite audit (KA)
dari 110 data yang dianalisis diperoleh nilai
minimum sebesar 3,00, nilai maksimum
sebesar 5,00 nilai mean sebesar 3,1636 dan
nilai dari standar deviasi sebesar 0,41811.
Sebagian besar perusahaan memiliki komite
audit 3 orang, adapun perusahaan yang
memiliki komite audit lebih dari 3 orang
adalah PT. Bumi Resources Tbk peridoe 2020-
2021 berjumlah 4 orang, PT. Bayan Resources
Tbk periode 2017-2021 berjumlah 4 orang,
PT. Indo Tambangraya Megah Tbk periode
2020-2021 berjumlah 4 orang, PT. Bukit Asam
Tbk periode 2017-2021 berjumlah 4 orang
dan PT. Petrosea Tbk periode 2020-2021
berjumlah 5 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan pertambangan di BEI
sudah patuh terhadap peraturan yang berlaku
terkait dengan keberadaan komite audit
dalam perusahaan. Perusahaan pertambangan
memiliki minimal 3 anggota komite audit,
sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam No
Kep. No.29/PM/2004.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uit Nilai
Asumsi  Signfikansi " Keterangan
" Kritis
Klasik
Uji Normalitas
Sebelum 0,000 Tidak normal
Outlier
Sesudah >0,05
Outlier 0,200 Normal
Uji Multikolinieritas
Tolerance = Tolerance
KI _ 0453  so1 Bebas

VIF = 2,209 VIF < 10 multikolinieritas
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s Nilai
Asumsi  Signfikansi b Keterangan
. Kritis
Klasik
Tolerance =
kM 0415 [Bebas
VIF = 2,410 multikolinieritas
Tolerance =
up 0825 [Bebas
VIF = 1,212 multikolinieritas
Tolerance =
DKI - multilE:(?l?liiSeritas
VIF=1,176
Tolerance =
KA orst Bebas
VIF=1,327 multikolinieritas
Uji Heteroskedastisitas
Bebas
KI 0,053 heteroskedastisitas
KM 0,089 Bebas
005 heteroskedastisitas
’ Bebas
Ub 0,100 heteroskedastisitas
Bebas
DKI 0,753 heteroskedastisitas
Bebas
KA 0,354 heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi
. DU =
Durbin 17758
Watson DL =
Test DW =1,823 N Bebas autokorelasi
1,5421
dy<d<
e 4-DU=
Y 2,2242

Sumber: Output SPSS (2023)

Berdasarkan daritabel di atas, pengujian
normalitas dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) test dengan
ketentuan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dimana
hasil ini menunjukkan data tidak terdistribusi
normal. Untuk mengatasi masalah tidak
terpenuhinya asumsi nomalitas, peneliti mela-
kukan outlier data. Dari hasil transformasi
data diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200
> 0,05, dimana dapat dinyatakan data ter-
distribusi normal. Uji asumsi multikolinieritas
dalam penelitian ini menggunakan nilai VIF
dan Tolerance dengan ketentuan VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0,1. Berdasarkan tabel di atas,
diketahui bahwa masing-masing variabel
sudah memiliki nilai VIF dibawah 10 dan
Tolerance lebih dari 0,1 sehingga dinyatakan
terhindar dari masalah multikolinieritas.

Uji heteroskedastistas dilakukan dengan
menggunakan uji glejser dimana dapat dinya-
takan tidak ada masalah heterokedastisitas
jika memperoleh nilai signifikansi > 0,05. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa masing-
masing variabel bebas memiliki nilai sig-

nifikansi di atas 0,05 sehingga dinyatakan data
terhindar dari masalah heteroskedastisitas.
Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji durbin Watson test,
dimana dapat dinyatakan terhindar dari
masalah autokorelasi jika memperoleh dU < d
< 4-dU. Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2, diketahui DU = 1,7758 < DW= 1,923 <
4-DU = 22242 sehingga dinyatakan data tidak
mengalami masalah autokorelasi.

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

1 (Constant) 205 130

KI -.142 .078 -.254
KM -.097 114 -123
UD .030 .008 .382
DKI .188 .108 177
KA -031 .035 -097

a. Dependent Variable: P]

Sumber: Output SPSS (2023)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
konstanta sebesar 0,205. Artinya tanpa
adanya pengaruh dari variabel kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, ukuran
direksi, dewan komisaris independent dan
komite audit, maka nilai variabel peng-
hindaran pajak sebesar 0,205. Pada variabel
kepemilikan institusional memperoleh nilai
koefisien sebesar 0,142 dengan nilai negatif.
Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel
kepemilikan institusional, akan berdampak
penurunan pada variabel penghindaran pajak
sebesar 0,142 satuan. Variabel kepemilikan
manajerial memperoleh nilai koefisien se-
besar 0,097 dengan nilai negatif. Artinya
setiap kenaikan 1 satuan variabel kepemilikan
manajerial, akan juga berdampak penurunan
variabel penghindaran pajak sebesar 0,097
satuan. Variabel ukuran direksi memperoleh
nilai koefisien sebesar 0,030 dengan nilai
positif. Artinya setiap kenaikan 1 satuan
variabel ukuran direksi, akan berdampak
kenaikan variabel penghindaran pajak sebesar
0,030 satuan.

Variabel dewan komisaris independen
memperoleh nilai koefisien sebesar 0,188
dengan nilai positif. Artinya setiap kenaikan 1
satuan variabel komisaris independen, akan
berdampak kenaikan variabel penghindaran
pajak sebesar 0,188 satuan. Variabel komite
audit memperoleh nilai koefisien sebesar
0,031 dengan nilai negatif. Artinya setiap
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kenaikan 1 satuan variabel komite audit, akan
berdampak penurunan variabel penghindaran
pajak sebesar 0,031 satuan.

Tabel 5. Uji Parsial

Variabel thitung Signifikansi
KI -1,816 0,073
KM -0,845 0,401
UD 3,692 0,000
DKI 1,734 0,087
KA -0,899 0,371

Sumber: Output SPSS (2023)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan
sebagai bahwa Variabel kepemilikan insti-
tusional memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,073 > 0,05. Artinya secara parsial variabel
kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel penghindaran
pajak. Variabel kepemilikan manajerial mem-
peroleh nilai signifikansi sebesar 0,401 > 0,05.
Artinya secara parsial variabel kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap variabel penghindaran pajak. Variabel
ukuran direksi memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial
variabel ukuran direksi berpengaruh sig-
nifikan terhadap variabel penghindaran pajak.
Variabel dewan komisaris independen mem-
peroleh nilai signifikansi sebesar 0,087 > 0,05.
Artinya yaitu secara parsial variabel dewan
komisaris independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel penghindaran
pajak. Variabel komite audit memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,371 > 0,05. Artinya
secara parsial variabel komite audit tidak
berpengaruh juga secara signifikan terhadap
variabel penghindaran pajak.

Tabel 6. Uji Simultan

ANOVAa
Model ~ JSumof ¢ Mean o g
Squares Square
1 Regression 478 5 .096 5.843 .000b
Residual 1.374 84 .016
Total 1.852 89

a. Dependent Variable: PJ

b. Predictors: (Constant), KA, DKI, KI, UD, KM

Sumber: Output SPSS, diolah (2023)

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai Fhitung
sebesar 5,843 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Artinya secara simultan kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, ukuran
direksi, dewan komisaris independen dan
komite audit berpengaruh signifikan terhadap
variabel penghindaran pajak.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Berganda
(R?)
Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .5082 258 214 12789

a. Predictors: (Constant), KA, DK]I, KI, UD, KM
b. Dependent Variable: P]

Model R

Sumber: Output SPSS (2023)

Untuk uji koefisien determinasi berganda
diperoleh nilai R2 sebesar 0,258 atau 25,8%.
Artinya naik turunnya variabel penghindaran
pajak, dapat dipengaruhi oleh variabel simul-
tan kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, ukuran direksi, dewan komisaris
independent dan komite audit sebesar 25,8%,
sedangkan sisanya dapat dipengaruhi oleh
variabel di luar penelitian.

. Pembahasan

1. Pengaruh Kepemlikan Institusional, Kepe-
milikan  Manajerial, Ukuran Direksi,
Proporsi Dewan Komisaris Independen dan
Komite Audit Berpengaruh Terhadap
Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil analisis data, diketa-
hui juga bahwa kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, ukuran direksi,
proporsi dewan komisaris independen dan
komite audit berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, Hi diterima.
Artinya dengan penerapan prinsip good
corporate governance yang Kkonsisten
dengan adanya pengawasan dari pihak
institusional, kepemilikan manajerial yang
wajar, proposri direksi yang sesuai dengan
kapasitas perusahaan, keberadaan komi-
saris independensi sebagai pengawasan
dari pihak stakeholder serta adanya komite
audit yang menjaga kualitas pelaporan
keuangan, dapat berdampak pada besar
kecilnya praktek penghindaran pajak pada
perusahanan pertambangan di BEI. Dari
analisis diperoleh nilai minimum sebesar -
3,44, nilai maksimum sebesar 6,16, nilai
mean sebesar 0,1953 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,81095. Nilai minimal
diperoleh perusahaan diperoleh PT. Alfa
Energi Investama Tbk periode 2017
sedangkan nilai maksimum diperoleh PT.
Darma Hanwa Tbk periode 2020. Diketahui
bahwa masih ada perusahaan yang tidak
memiliki beban pajak yaitu PT. Garda Tujuh
Buana Tbk karena perusahaan mengalami
kerugian. Perusahaan lain yang tidak
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memiliki beban pajak yaitu PT. Golden
Eagle Energy Tbk selama periode 2017-
2020. Meskipun perusahaan memiliki laba
positif pada peridoe 2017-2019, tetapi
perusahaan tidak melakukan pembayaran
pajak.

Hal ini juga menunjukkan masih ada
perusahaan yang tidak patuh terhadap
peraturan yang ada. Kepatuhan sebagai
motivasi individu untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuai dengan aturan yang
ditetapkan (Setyawati et al., 2022). Teori
ini mengarah pada kepatuhan individu
dalam menaati hukum yang ada dengan
konsisten dengan norma-normal internal
yang ada. Mengacu pada praktik good
corporate governance, dimana perusahaan
yang konsisten dan patuh dalam menerap-
kan prinsip good corporate governance
akan mencapai keberhasilan usaha dan
akuntabilitas guna untuk mencapai nilai
pemegang saham. Tata kelola perusahaan
juga dianggap sebagai sistem yang lebih
mengarah dan mengendalikan perusahaan
dengan maksud dan tujuan agar terbentuk
keseimbangan antara kekuatan kewena-
ngan yang diperlukan perusahaan agar
dapat menjamin kelangsungan eksistensi
dan pertanggujawaban manajemen (Indrati
et al,, 2021). Tata Kelola pada perusahaan
dimaksudkan untuk mengatur hubungan
dan meminimalisir adanya kesalahan yang
terjadi dan juga segera dapat diperbaiki
(Suryanto et al., 2018).

Berdasarkan pada teori stewardship
keberadaan pada kepemlikan institusional,
kepemilikan manajerial, ukuran direksi,
proporsi dewan komisaris independen dan
komite audit, mampu meningkatkan kepua-
san dan kesuksesan perusahaan (Chrisman,
2019). Hal ini juga disebabkan karena
perusahaan yang terbebas dari tindakan-
tindakan yang dapat merugikan karena
melanggar peraturan, seperti penghindaran
pajak. Dalam konteks keagenan, peran
pihak ketiga adalah memantau perilaku
manajer sebagai agen dan juga memastikan
bahwa agen bertindak sesuai dengan
keinginan agen. Auditor dianggap sebagai
pihak yang mampu bertindak sebagai
jembatan antara prinsipal dan prinsipal
sebagai bentuk dari pertanggungjawaban
kepada principal (Hoesada, 2021).

2. Pengaruh Kepemlikan Institusional Berpe-

ngaruh Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil dari analisis data,
diketahui bahwa kepemilikan intitusional
tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan
pertambangan di BEI, H, ditolak. Artinya
besar kecilnya struktur kepemilikan insti-
tusional, tidak berdampak pada besar
kecilnya tindakan penghindaran pajak
perusahaan. Tidak berpengaruhnya pada
kepemilikan institusional terhadap peng-
hindaran pajak, dapat disebabkan karena
masih ada perusahaan yang tidak memiliki
pengawasan institusional salah satunya PT.
Bayan Resources Tbk. Kepemilikan insti-
tusional sebagai badan kontrol perusahaan
mungkin tidak berada dalam posisi yang
baik untuk dapat mengarahkan tindakan
oportunistik manajemen dalam menerap-
kan praktik penggelapan pajak. Hal ini
mungkin disebabkan oleh fakta bahwa
pemilik institusi masih kekurangan sumber
daya. Pemilik institusi menyalahgunakan
kekuasaan mereka untuk memantau dan
mengontrol keputusan yang dibuat oleh
manajer, dan penghindaran pajak terus
berlanjut.

Selaras dengan studi yang dilakukan
(Zainuddin & Anfas, 2021), dimana pada
kepemilikan institusional tidak memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap peng-
hindaran pajak. Kepemilikan institusional
beranggapan apabila yang dilakukan untuk
kesejahteraan dan menguntungkan bagi
manajemen dan juga pemilik perusahaan,
maka mereka akan mendukung setiap
kegiatan atau kebijakan yang dilakukan
manajemen, sehingga besar dan kecilnya
proporsi kepemilikan institusional tidak
berdampak juga pada penghindaran pajak
perusahaan. Konsisten dengan studi yang
dilakukan (J. V. Putri & Suhardjo, 2021)
yang membuktikan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Kepemilikan insti-
tusional sekaligus menjadi kepemilikan
mayoritas dalam perusahaan pertamba-
ngan sering memicu adanya dorongan
untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal. Akan tetapi, mengacu pada teori
kepatuhan sebagai motivasi individu untuk
berbuat atau tidak berbuat sesuai dengan
aturan yang ditetapkan (Setyawati et al,,
2022). Teori ini mengarah pada kepatuhan
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individu dalam menaati hukum yang ada
dengan konsisten dengan norma-normal
internal yang ada.

. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Berpe-
ngaruh Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil dari analisis data,
diketahui bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan
pertambangan di BEI, Hz ditolak. Artinya
besar kecilnya proporsi kepemilikan mana-
jerial dalam perusahaan, tidak berdampak
pada besar kecilnya tindakan penghindaran
pajak perusahaan. Hal ini dapat disebabkan
karena masih terdapat perusahaan yang
tidak memiliki kepemilikan manajerial
disetiap periodenya. Selain itu, proporsi
kepemilikan manajerial disetiap tahunnya
tidak terlalu banyak perubahan yang
signifikan. Tidak berpengaruhnya kepemili-
kan manajerial terhadap penghindaran
pajak juga dapat disebabkan karena
kepemilikan manajerial tidak memiliki hak
yang cukup besar dalam pengambilan
keputusan perusahaan, sehingga mana-
jerial tidak memiliki kesempatan atau
wewenang dalam melakukan tindakan
penghindaran pajak.

Selaras dengan studi yang dilakukan
(Krisna, 2019), dimana pada kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Menurut
teori keagenan, konflik keagenan akan
muncul dimana manajer melemahkan
kepentingan manajer sendiri dan merong-
rong kepentingan terbaik manajer dalam
hal mengakuisisi perusahaan karena mana-
jer memiliki peran ganda, yaitu sebagai
pemegang saham tetapi juga manajer atau
pengelola perusahaan. Konsisten dengan
studi yang dilakukan (N. T. Rahmawati &
Jaeni, 2022) yang membuktikan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan teori keagenenan, pihak
stakeholder selalu ingin mengetahui segala
informasi yang berkaitan dengan kegiatan
usaha, termasuk pengelolaan dan juga
pengoperasian dana investasi dalam usaha
(Putra, 2014). Namun dalam praktiknya,
agen yaitu manajemen cenderung melaku-
kan kecurangan agar laporan pertanggung-
jawaban yang disajikan baik dan juga
menguntungkan prinsipal untuk berope-

rasi. Agen dipekerjakan melalui tugas
tertentu kepada prinsipal dan bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan oleh
prinsipal. Prinsipal berkewajiban untuk
memberikan kompensasi kepada prinsipal
atas jasa yang diberikan oleh principal
(Sanfelix & Puig, 2018). Hal ini bertujuan
agar principal tidak melakukan berbagai
upaya untuk memenuhi kebutuhannya
terkait kompensasi.

. Pengaruh Ukuran Direksi Berpengaruh

terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil dari analisis data,
diketahui bahwa ukuran direksi berpenga-
ruh signifikan terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan pertambangan di
BEI, H4 diterima. Artinya semakin banyak
ukuran dewan direksi dalam perusahaan
pertambangan, maka tindakan penghin-
daran pajak mengalami peningkatan. Pada
perusahaan direksi mempunyai tugas
sebagai mengelola perseroan (Krisnadewi
et al,, 2020). Direksi mempunyai tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas, dan
mempertanggung jawabkan kepada peme-
gang saham melalui rapat umum pemegang
saham. Ukuran dewan pada suatu
perusahaan berdampak pada penghindaran
pajak yang dilakukan. Berdasarkan teori
keagenan, ukuran dewan direksi yang kecil
akan menunjukkan performa yang lebih
tinggi dan juga memberikan jaminan
pengawasan. Ukuran direksi yang sesuai
dengan kebutuhan operasional perusahaan,
akan membantu menerapkan prinsip good
corporate governance yaitu akuntabilitas
dan kewajaran.

Selaras dengan studi yang dilakukan
Putri & Chariri (2017) dimana ukuran
dewan direksi memiliki pengaruh signifi-
kan terhadap penghindaran pajak. Artinya
semakin banyak proporsi dewan direksi,
maka potensi penghindaran pajak semakin
tinggi. Ukuran direksi yang semakin
banyak, akan memicu adanya perbedaan
pendapat dan juga munculnya kepentingan
lain dalam pengambilan keputusan. Konsis-
ten dengan studi yang dilakukan (Tanujaya
& Kaslianto, 2021) yang membuktikan
bahwa jumlah dewan direksi berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.
Good corporate governance sebagai sistem
yang diberlakukan dalam perusahaan mau-
pun organisasi yang bertugas mengontrol
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dan juga mengarahkan kinerja perusahaan
dalam upaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Rodriguez-Fernandez, 2016;
Tjahjadi et al., 2021). Mengacu pada teori
stewardship sifat manusia yang dapat
dipercaya, mampu bertindak dengan penuh
tanggungjawab, memiliki integritas dan
dapat belaku jujur (Torfing & Bentzen,
2020). Jika dilihat dari theory of planned
behavior adanya sikap, norma subyektif,
dan persepsi memengaruhi niat perilaku
individu untuk dapat melakukan tindakan
maupun mengambil suatu keputusan, baik
yang sesuai peraturan maupun yang
melanggar peraturan (Bosnjak et al., 2020).

. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris
Independen Berpengaruh terhadap Peng-
hindaran Pajak

Berdasarkan hasil dari analisis data,
diketahui bahwa proporsi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan
juga terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan di BEI, Hs
ditolak. Artinya besar kecilnya jumlah
komisaris independen dalam perusahaan,
tidak mencerminkan pada besar kecilnya
tindakan penghindaran pajak perusahaan.
Hal ini dapat disebabkan karena masih
terdapat beberapa perusahaan pertamba-
ngan yang tidak memiliki komisaris
independen. Tidak berpengaruhnya dewan
komisaris independen dalam penghindaran
pajak, menunjukkan bahwa keberadaan
dewan komisaris independen tidak efektif
dalam mencegah tindakan manajemen yang
tidak mengikuti peraturan. Keberadaan
dewan komisaris independen yang ada di
perusahaan hanya dapat terjadi dalam
kondisi tertentu, tetapi pemegang saham
mayoritas tetap berperan penting untuk
memastikan aktivitas dewan yang ber-
wenang mewakili tidak akan meningkat.

Selaras dengan studi yang dilakukan
(Susanti & Efendi, 2022)) yang membukti-
kan bahwa dewan komisaris independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan teori
stewardship mengansumsikan adanya
hubungan yang kuat antara kepuasan dan
kesuksesan organisasi (Chrisman, 2019).
Kesuksesan organisasi menggambarkan
maksimalisasi utilitas kelompok principal
dan manajemen. Konsisten dengan studi
yang dilakukan (Merslythalia & Lasmana,

2017) yang memperoleh hasil bahwa
dewan komisaris independent tidak ber-
pengaruh terhadap tindakan penghindaran
pajak. Berdasarkan theory of planned
behavior adanya sikap, norma subyektif,
dan persepsi memengaruhi niat perilaku
individu untuk melakukan tindakan mau-
pun mengambil suatu keputusan (Bosnjak
et al,, 2020). Sehingga keberadaan komi-
saris independen tidak dapat menjamin
perusahaan tersebut tidak melakukan
penghindaran pajak. Adanya perilaku yang
terencana mampu membuat independensi
komisaris berkurang, karena akan dapat
menambah besaran kompensasi yang telah
didapatnya.

. Pengaruh Komite Audit Berpengaruh ter-

hadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil dari analisis data,
diketahui bahwa komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghin-
daran pajak perusahaan pertambangan di
BEI, He ditolak. Artinya keberadaan komite
audit dalam perusahaan, tidak berdampak
juga pada tindakan manajemen dalam
melakukan penghindaran pajak. Hal ini
disebabkan karena keberadaan komite
audit dalam perusahaan hanya sebatas
pemenuhan regulasi yang ada dan
keberadaanya belum memiliki peran yang
signifikan dalam pengambilan keputusan
perusahaan. Komite audit membantu
dewan dalam memberi nasihat tentang
standar akuntansi dan kontrol internal.
Namun, jumlah komite audit tetap tidak
menjamin ada atau tidaknya aktivitas
kecurangan, yaitu agresivitas pajak. Dalam
masalah perpajakan dimungkinkan karena
kewenangan delegasi masih terbatas.
Jumlah panitia ujian minimal 3 orang pada
umumnya hanya dapat digunakan untuk
memenuhi persyaratan resmi.

Selaras dengan studi yang dilakukan
(Yuliani & Prastiwi, 2021) yang memper-
oleh hasil bahwa komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghin-
daran pajak. Praktik tata kelola perusahaan
yang tidak sebagaimana mestinya, tidak
memberikan dampak yang positif bagi
perkembangan perusahaan dan juga
kontribusinya terhadap pemerintah. Tata
kelola perusahaan juga dianggap sebagai
sistem yang lebih mengarah dan Mengen-
dalikan perusahaan dengan maksud dan
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tujuan agar terbentuknya keseimbangan
antara kekuatan kewenangan yang di-
perlukan perusahaan agar dapat menjamin
kelangsungan eksistensi dan pertanggung
jawaban manajemen (Indrati et al., 2021).
Konsisten dengan studi yang dilakukan
(Devi et al, 2022) yang membuktikan
bahwa komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Kehadiran komite audit dalam peru-
sahaan sangat berguna untuk memastikan
integritas informasi dalam laporan ke-
uangan manajemen, sehingga harus dapat
memastikan integritas laporan keuangan
yang disajikan. Sistem pengendalian
internal merupakan bagian dari praktik
tata kelola perusahaan yang baik (Wahyudi
& Fitriah, 2021). Teori keagenan ini dapat
membantu auditor memahami masalah
yang timbul antara agen dan principal
(Frivaldo et al, 2019). Dalam konteks
keagenan, peran pihak ketiga adalah
memantau perilaku manajer sebagai agen
dan memastikan bahwa agen bertindak
sesuai dengan keinginan agen. Auditor
dianggap sebagai pihak yang mampu ber-
tindak sebagai jembatan antara prinsipal
dan prinsipal sebagai bentuk pertanggung
jawaban prinsipal kepada principal
(Hoesada, 2021). Namun, pada prakteknya
keberadaan komite audit dalam perusa-
haan masih sebatas pemenuhan regulasi,
sehingga belum mampu meningkatkan
kualitas laporan keuangan dan juga
menghindari tindakan-tindakan yang dapat
merugikan salah satunya penghindaran
pajak.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi,
dapat disimpulkan bahwa ukuran direksi ber-
pengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak, sedangkan kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi dewan
komisaris independen dan komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghin-
daran pajak pada perusahaan pertambangan
di BEI periode 2017-2021. Limitasi penelitian
yaitu, subjek penelitian hanya terbatas pada
perusahaan pertambangan dimana perusa-
haan manufaktur masih memiliki sektor lain,
penelitian ini dilakukan hanya menggunakan
empat periode yaitu 2017-2021 sehingga
memungkinkan memperoleh hasil yang ber-

beda jika dilakukan pada periode lain, dan
teknik untuk melakukan normalitas data
dalam penelitian ini menggunakan outlier
dimana akan memperoleh hasil yang berbeda
jika dilakukan teknik lain seperti transformasi
LN dan Log10.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, maka
implikasi manajerial dalam penelitian ini yaitu
bagi perusahaan perlu melakukan praktik
good corporate governance dengan profe-
sional untuk menjaga kepercayaan publik, dan
perusahaan perlu memperhatikan keberadaan
ukuran direksi, karena proporsi dewan direksi
dalam perusahaan pertambangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap praktik
penghindaran pajak. Bagi calon investor
diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup
sebelum melakukan pengambilan keputusan
menanamkan modalnya dalam perusahaan,
dimana calon investor selain harus melihat
prospek perusahaan dimasa depan juga harus
melihat sejauh mana kepatuhan perusahaan
terhadap peraturan yang berlaku.

Bagi peneliti selanjutnya yaitu hendaknya
menambah faktor lain yang memungkinkan
dapat mempengaruhi penghindaran pajak
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas dan
struktur modal. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat untuk melakukan penelitian pada
perusahaan sektor lain maupun menambah
periode penelitian, agar diperoleh hasil yang
yang lebih luas.
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